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BAB IV 

LAPORAN HASIL PENELITIAN 

 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian  

1. Sejarah berdirnya  MAN 5 Martapura Kec. Aluh-Aluh Kab. Banjar 

Madrasah Aliyah Negeri 5 Martapura adalah sebuah Madrasah yang 

berdiri di desa Aluh Aluh Besar Kecamatan Aluh Aluh Kabupaten Banjar 

Propinsi Kalimantan Selatan. Sebuah desa yang lingkungan masyarakatnya 

kebanyakan bermata pencaharian sebagai petani dan nelayan. Pada awal mulanya 

Madrasah ini dibangun atas swadaya masyarakat pada tahun 1991 dan dinamakan 

Madrasah Aliyah Al-Mujahiddin dengan kepala Madrasah pertama K.H. 

Muhammad Yusuf dan jumlah siswa pada saat itu sebanyak 18 orang. 

Seiring dengan perkembangannya Madrasah Aliyah Al-Mujahiddin terus 

berkembang dan memperluas bangunannya untuk menambah daya tampung bagi 

masyarakat yang mau menyekolahkan anak-anaknya. Sehingga akhirnya 

berdasarkan keputusan Menteri Agama RI Nomor 107 Tahun 1997 tertanggal 17 

Maret 1997, Madrasah Aliyah Al-Mujahiddin yang asal mulanya swasta menjadi 

Madrasah Aliyah Negeri dengan nama Madrasah Aliyah Negeri Aluh-Aluh  

dengan Kepala Madrasahnya Drs. H. Djuhdi Dusam. Dan kemudian nama 

Madrasah Aliyah Negeri Aluh Aluh berubah kembali menjadi Madrasah Aliyah 

Negeri 5 Martapura (MAN 5 Martapura) hingga sekarang 
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Madrasah Aliyah Negeri Martapura merupakan sekolah menengah tingkat 

atas pertama yang ada di kecamatan Aluh-Aluh dan menjadi tempat atau 

pelabuhan bagi para petani atau nelayan untuk menyekolahkan anak mereka. 

Karena selama ini sebelum berdirinya Madrasah Aliyah Negeri 5 Martapura, 

masyarakat Aluh- Aluh kalau mau melanjutkan pendidikan anak mereka setelah 

tamat MTs atau SMP akan mengirim anak mereka ke Kecamatan Gambut, Kota 

Martapura atau Kota Banjarmasin. Sehingga diperlukan biaya yang sangat besar 

apabila melanjutkan pendidikan setelah lulus dari MTs atau SMP. 

2. Visi, Misi dan Tujuan MAN 5 Martapura 

a. Visi 

Mewujudkan Siswa yang unggul dalam prestasi, disiplin dan tanggung 

jawab beriman dan bertaqwa serta teladan dalam bersikap dan bertindak. 

b. Misi  

1) Meningkatkan kualitas tamatan 

2) Membentuk generasi yang bertaqwa, mandiri memiliki sikap 

gotong royong, hormat dan santun kepada orang tua, keluarga, guru 

dan cinta tanah air. 

3) Membentuk generasi yang cerdas, terampil, kreatif, berdedikasi 

dan cinta almamater. 

4) Meningkatkan semangat dan prestasi kerja  yang  dilandasi 

semangat kekeluargaan dan keteladanan. 

5) Menciptakan keselarasan keseimbangan emosi dan intelektual 

dalam mewujudkan situasi kondusif terhadap terwujudnya tujuan 

pendidikan madrasah. 

c. Tujuan Madrasah 

1) Meningkatkan pengetahuan siswa untuk melanjutkan jenjang 

pendidikan yang lebih tinggi. 

2) Meningkatkan pengetahuan siswa untuk mengembangkan diri 

sejalan dengan perkembangan Ilmu Pengetahuan, teknologi dan 

kesenian yang dijiwai ajaran Agama Islam 

3) Meningkatkan kemampuan siswa sebagai anggota masyarakat 

dalam mengadakan hubungan timbal balik dengan lingkungan 

sosial, budaya dan alam sekitarnya yang dijiwai ajaran Islam. 
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Nilai-nilai yang dikembangkan MAN 5 MARTAPURA 

a) Islamiah dan Akhlqul Krimah 

b) Kekeluargaan dan kebersamaan 

c) Mandiri, hemat dan bertanggung  jawab 

d) Sederhana dan kreatif 

 

3. Identitas MAN 5 Martapura 

a. Nama Madrasah  : MAN 5 Martapura 

b. Alamat Madrasah  : 

1) Jalan   : Jl. Lapangan MTQ.Simpang Pipih 

2) Desa/Kelurahan : Aluh-Aluh Besar 

3) Kecamatan  : Aluh-Aluh 

4) Kabupaten  : Banjar 

5) Provinsi  : Kalimantan Selatan 

6) Nomor Telepon : 081349371288 

7) Kode Pos  : 70655 

c. Status Madrasah  : Negeri 

d. Tahun Berdiri  : 1986 

e. Nama Pendiri Madrasah : K.H Muhammad Yusuf 

f. Nama Kepala Madrasah : Drs. H. Abdurrahmansyah 

Sumber: Dokumentasi Madrasah Aliyah Negeri 5 Martapura 

 

4. Keadaan Guru dan Karyawan di MAN 5 Martapura 

Tabel 4.1 Keadaan Guru MAN 5 Martapura 

PANGKAT/GOL 
NO NAMA / NIP JABATAN 

RUANG 

1 2 3 4 

1 
Drs.H. 

ABDURRAHMANSYAH 

 195608271981031004 

Kepala Madrasah Pembina,  IV/a 

2 SUMIATI, S.Pd 
 Wakamad 

Kurikulum 

 197610142005012004   

Penata, III/c 

3 KHAIRUDDIN, S.Ag Wakamad Bid. 

 197108082007011003 Kesiswaan 

Penata Muda Tk.I, 

III/b 

4 HENDRA ANDRIAN, S.Pd Wakamad Bid. Penata, III/c 
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 197910012005011003 Humas  

5 Drs. AHD. HUDAWI Kepala Perpustakaan 

 196301042006041006   

Penata Muda Tk.I, 

III/b 

6 HUSNAN LUTFI, S.Pd 
Kepala 

Laboratorium 

 196801292005011003   

Penata, III/c 

7 SYAIPUL RAHMAN,S.Pd 
Bimbingan  Kelas 

XII IPA 2 

 197605022003121005  

Penata MudaTk.I, 

III/b 

8 M. RIZA FAKHRONI,S.Si Operator Pendidikan 

 198110222009212002   
Penata Muda, III/a 

9 FAUZI, S.Pd.I 
Bimbingan  Kelas 

XII Bhs 
- 

10 LAILA SANTI, S.Pd GTT - 

11 
Hj.HIDAYATUN NISA, 

S.Ag 

Bimbingan Kls XII 

IPA 1 /GTT 
- 

12 MUSTAQIM, S.Ag 
Bimbingan Kls XI 

Agama/GTT 
- 

13 RAHMI, S.Pd 
Bimbingan Kelas XI 

IPA GTT/PTT 
- 

14 RUSANTI, S.Pd.I GTT/PTT - 

15 DURANI, S.Pd 
Bimbingan Kls X 

B/GTT 
- 

16 H. ARDIANNOOR GH - 

17 
SURYA AGUS 

DARMADI, S.Pd 

Bimbingan kelas X 

A/ GTT 
- 

18 
KARMILA EKA 

PURNAMA 

Pelaksana Umum 

Tata Usaha 
- 

19 FAUZI, S.Pd 

 
19661026199802 1 001 

Kepala Urusan Tata 

Usaha 

Penata Muda,Tk.III/b 

20 ISMAIL 

 19680209 199803 1 003 
PJS Pengatur Tk.I  II/d 

21 PARHANI,S.Pd 

  197709042009101001 
Bendahara Dipa 

Pengatur Muda, Tk.I  

II/b 

Sumber: Dokumentasi Madrasah Aliyah Negeri 5 Martapura 

Guru yang mengajar Aqidah akhlak di MAN 5 Martapura yaitu Bapak 

Durani S.Pd, berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Durani S.Pd 

mengatakan bahwa latar pendidikan beliau adalah S1 di UNISKA, Beliau 
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mengajar dari tahun 2007 hingga sekarang. Selain Mata Pelajaran Akidah Akhlak 

beliau juga mengajar Geografi, SKI, sekaligus Guru BP. 

 

5. Keadaan Siswa di MAN 5 Martapura 

Secara keseluruhan keadaan siswa di MAN 5 Martapura berjumlah 175 

orang yang terdiri dari 93 laki-laki dan 82 perempuan. Untuk lebih jelasnya dapat 

dilihat dalam tabel berikut. 

Tabel 4.2 Jumlah Siswa Tahun 2014-2015 

Siswa Tingkatan Kelas 

Laki-laki Perempuan 

Xa 19 16 

Xb 11 24 

XI Ipa 7 16 

XI Agama 21 27 

XII Ipa 1 10 7 

XII Ipa 2 10 8 

XII Bahasa 15 5 

Sumber: Dokumentasi Madrasah Aliyah Negeri 5 Martapura 

 

6. Keadaan Sarana dan Prasarana MAN 5 Martapura 

MAN 5 Martapura di bangun di atas tanah 2.890 m
2
. Sarana dan prasarana 

pendidikan yang ada di MAN 5 Martapura cukup memadai untuk menunjang 

terlaksananya proses belajar-mengajar, akan tetapi dari hasil wawancara 

mengatakan bahwa untuk ruang tata usaha masih kurang memadai dikarenakan 

masih kurangnya komputer untuk menunjang kelancaran kerja staf tata usaha. 

Untuk lebih jelasnnya dapat dilihat pada table berikut. 
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Tabel 4. 3 Keadaan Sarana dan Prasarana MAN 5 Martapura 

Kondisi (Unit) 
No Jenis Ruang 

Baik Rusak Ringan Rusak Berat 

1. Ruang Kelas 7 -  

2. Ruang Kepala Madrasah 1 - - 

3. Ruang Guru 1 - - 

4. Ruang Tata Usaha 1 - - 

5. Ruang Perpustakaan 1 - - 

6. Ruang UKS 1 - - 

7. Ruang Toilet Guru 1 - - 

8. Ruang Toilet Siswa  2 - - 

9. Ruang BK 1 - - 

10. Ruang Aula Serbaguna 1 - - 

Sumber: Dokumentasi Madrasah Aliyah Negeri 5 Martapura 

 

B. Penyajian data  

Data yang disajikan berdasarkan hasil riset yang penulis peroleh dari 

lapangan yang mana penulis melakukan pengumpulan data dengan teknik 

wawancara, observasi dan dokumentasi. Data yang diperoleh dijelaskan dalam 

bentuk uraian mengenai Pelaksanaan Evaluasi Ranah Afektif Mata Pelajaran 

Aqidah Akhlak di MAN 5 Martapura Kec. Aluh-Aluh Kab. Banjar Khususnya 

kepada Guru Mata Pelajaran Aqidah Akhlak tentang bagaimana cara guru menilai 

Afektif yang dijabarkan 7 aspek meliputi: kerapian,  kedisiplinan, kesopanan, 

perhatiannya terhadap mata pelajaran, keaktifannya dalam pembelajaran, 

kerjasama, tuntas tugas 

1. Data pelaksanaan evaluasi ranah afektif  mata pelajaran Aqidah Akhlak di 

Madrasah Aliyah Negeri 5 Martapura Kecamatan Aluh-Aluh Kabupaten 

Banjar. 
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a. Sikap 

  Berdasarkan data yang diperoleh melalui teknik wawancara, observasi dan 

Dokumentasi dapat diketahui bahwa sikap ini meliputi kerjasama, kedisiplinan 

dan kerapian. cara guru terhadap penilaian aspek afektif mata pelajaran akidah 

akhlak adalah mengarahkan peserta didik untuk bertindak secara suka atau tidak 

suka dan merespon secara positif atau negatif terhadap suatu objek , situasi, baik 

berupa mata pelajaran, kondisi pembelajaran yang mengarah pada penanaman 

sikap hormat.   

b. Minat     

Dari hasil wawancara, observasi dan Dokumentasi diketahui bahwa minat 

ini meliputi perhatian, keaktifan, dan tuntas tugas. cara guru penilaian terhadap 

minat adalah guru mengetahui kemampuan peserta didiknya dalam memperoleh 

pemahaman dan keterampilan untuk mencapai perhatian sehingga mudah untuk 

pengarahan dalam pembelajaran.   

c. Moral  

 Dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi diketahui bahwa moral 

meliputi sopan dan santun cara guru penilaian moral adalah guru memahami 

dengan benar bagaimana cara peserta didik merespon suatu tindakan yang ada 

disekitarnya.  

Format evaluasi ranah afektif mata pelajaran Aqidah Akhlak 

RUBRIK PENILAIAN AFEKTIF DI MADRASAH ALIYAH NEGERI 5  

MARTAPURA 

Mata Pelajaran  : Aqidah Akhlak                                                                                             

Kelas               : XI (Sebelas) Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 
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No Nama 

Siswa 

Aspek penilaian Afektif Jumlah 

 Skor 

Nilai Catatan 

  Disiplin Rapi Sopan Perhatian Kerja 

sama 

Aktif  Tuntas 

tugas 

   

1            

2            

  

Adapun cara pemberian skor pada penilaian afektif  yang telah dijabarkan 

ada 7 aspek yang harus dinilai dan kreteria pemberian skor adalah sebagai berikut: 

4 = Selalu 

3 = Sering 

2 = Kadang-kadang  

1 = Tidak pernah 

 

Setelah diberi skor semua aspek afektif  selanjutnya yaitu menjumlahkan 

skor, kemudian untuk mencari nilainya adalah dengan menjumlahkan skor 

perolehan dibagi skor maksimal dikali 100 dan skor maksimal didapat 

berdasarkan skor per item dikali aspek yang akan dinilai.  

Kreteria nilai adalah sebagai beikut: 

80-100 = Amat Baik 

60-75 = Baik 

40- 55 = Cukup 

0 – 40 = Kurang 

 Jika seorang anak mendapatkan  nilai dari  80-100 maka anak tersebut aspek 

afektifnya dapat dikatakan amat baik, jika seorang anak mendapatkan nilai 60-75 
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maka anak tersebut aspek afektifnya dapat dikatakan baik, jika seorang anak 

mendapatkan nilai 40-55 maka anak tersebut aspek afektifnya dapat dikatakan 

cukup, jika seorang anak mendapatkan nilai 0-40 maka anak tersebut aspek 

afektifnya dapat dikatakan kurang baik. 

 Penilaian ranah afektif ini dilakukan selama Mata Pelajaran Aqidah 

Akhlak berlangsung, pada pertengahan dan diakhir pembelajaran. Beliau selalu 

membawa rubrik penilaian dalam menilai afektif Siswa.
 36

 

2. Data tentang kendala dan penunjang yang mempengaruhi pelaksanaan 

Evaluasi Afektif Mata Pelajaran Aqidah Akhlak di Madrasah Aliyah 

Negeri 5 Martapura Kecamatan Aluh-Aluh Kabupaten Banjar, meliputi: 

a. Faktor pengalaman mengajar 

Dari hasil wawancara dan observasi di ketahui bahwa pengalaman guru di 

Madrasah Madrasah Aliyah Negeri 5 Martapura Kecamatan Aluh-Aluh 

Kabupaten Banjar khususnya guru yang memegang mata pelajaran Aqidah 

Akhlak Beliau mengajar dari tahun 2007 hingga sekarang kurang lebih 5 tahun. 

Walaupun lama pengalaman mengajar jikalau beliau tidak mengerti dalam 

penilaian ranah Afektif  maka penilaian tesebut tidak bisa dilaksanakan. 

b. Faktor minat Guru 

Dari hasil wawancara diketahui bahwa minat guru juga merupakan 

kendala dalam melaksanakan Evaluasi Ranah Afektif ini apabila guru tersebut 

tidak mempunyai minat dalam melakukan penilaian ranah afektif  maka tidak 

                                            
36

Wawancara dengan Durani Guru Mata Pelajaran Aqidah di Madrasah Aliyah  Negeri 5 

Martapura, tanggal  22 Februari  2015. 
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akan terlaksana evaluasi tersebut. Misalkan saja beliau sedang sakit, karena malas 

sehingga beliau tidak mempunyai kesiapan untuk menilai. 

c. Ketersedian tenaga pemikiran dan Waktu  

Waktu yang tesedia untuk melaksanakan evaluasi ranah afektif di Madasah 

Aliyah Negeri 5 Martapua Kecamatan Aluh-Aluh Kabupaten Banjar dapat 

dikatakan terbatas. 

Bedasarkan hasil Wawancara dan observasi yang penulis lakukan 

diketahui bahwa waktu penilaian evaluasi afektif di Madrasah Aliyah Negeri 5 

Matapura Kecamatan Aluh-Aluh Kabupaten Banjar pada saat masuk mata 

pelajaran Aqidah Akhlak saja.  

d. Faktor lingkungan sekolah 

Dari hasil wawancara dan observasi diketahui bahwa keadaan lingkungan 

sekolah di Madrasah Aliyah Negeri 5 Martapura Kecamatan Aluh-Aluh 

Kabupaten Banjar untuk melakukan penilaian ranah Afektif siswa. Selama 

melaksanakan penilaian afektif  apabila siswa dan siswinya ribut maka tidak bisa 

melaksanakan penilaiaan ranah afektif misalnya setelah mata pelajaran panjaskes 

guru tidak memberikan waktu untuk istirahat beberapa menit langsung saja 

melanjutkan mata pelajaran selanjutnya. 

 

C. Analisis Data  

Berdasarkan Pelaksanaan Evaluasi Ranah  Afektif Mata Pelajaran Aqidah 

Akhlak di Madrasah Aliyah Negeri 5 Martapura  Kecamatan Aluh-Aluh 
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Kabupaten Banjar dari hasil penyajian data sehingga  dilakukan sebagai 

berikut: 

1. Data tentang pelaksanaan Evaluasi Ranah Afektif Mata Pelajaran Aqidah 

Akhlak di Madrasah Aliyah Negeri 5 Martapura Kecamatan Aluh-Aluh 

Kabupaten Banjar, meliputi :  

a. Sikap 

Berdasarkan penyajian data diketahui bahwa cara guru terhadap penilaian 

sikap pada mata pelajaran akidah akhlak adalah mengetahui kecendrungan peserta 

didik untuk bertindak secara positif terhadap mata pelajaran aqidah Akhlak, dan 

pendidik atau guru. Caranya dengan mengarahkan peserta didik pada fenomena 

yang menjadi objek pembelajaran afektif. Misalnya pada mata pelajaran aqidah 

akhlak pendidik mengarahkan peserta didik agar suka membaca buku yang 

berkaitan dengan ketuhanan, suka bekerjasama, dan sebagainya. Kesukaan ini 

akan menjadi kebiasaan, dan hal ini yang diharapkan, yaitu kebiasaan yang positif 

cukup baik dan menyenangkan dengan mengembangkan nilai-nilai positif pada 

anak. 

b. Minat 

Berdasarkan penyajian data diketahui bahwa cara guru melakukan 

penilaian Ranah Afektif Mata Pelajaran Aqidah Akhlak pada Madrasah Aliyah 

Negeri 5 Martapura Kecamatan Aluh-Aluh Kabupaten Banjar adalah guru tersebut 

mengetahui kemampuan peserta didiknya dalam memperoleh pemahaman dan 

keterampilan untuk mencapai perhatian. Misalnya dengan mengarahkan peserta 

didik untuk senang membaca buku-buku tentang kehidupan para Nabi dan 



51 

 

bagaimana aplikasi kehidupan yang sempurna, senang bertanya dengan guru 

tentang hal apa saja yang berkaitan dengan aqidah akhlaq, senang membantu 

sesama teman, senang dengan kebersihan dan kerapian sehingga dapat 

menimbulkan hal yang positif pada diri mereka. 

c. Moral     

Dari hasil penyajian data diketahui bahwa cara guru melakukan  penilaian 

Ranah Afektif Mata Pelajaran Aqidah Akhlak pada Madrasah Aliyah Negeri 5 

Martapura Kecamatan Aluh-Aluh Kabupaten Banjar adalah guru memahami 

dengan benar bagaimana cara peserta didik merespon suatu tindakan yang ada 

disekitarnya. Dalam hal ini   guru sangat berperan aktif karena peserta didik bisa 

melihat langsung dan merespon sehingga meniru apa yang dilakukan oleh 

gurunya. Guru lebih mengedepankan sikap moral dalam proses pembelajaran 

(menghormati guru), baik didalam kelas maupun diluar kelas. Akibatnya siswa 

lebih mengedepankan sikap moral terhadap kehidupannya sehari-hari. Mereka 

menjunjung tinggi sikap moral tersebut didalam kelas yakni dengan menghormati 

guru dan teman-temannya. 

2. Data tentang kendala yang mempengaruhi pelaksanaan Evaluasi Ranah 

Afektif Mata Pelajaran Aqidah Akhlak di Madrasah Aliyah Negeri 5 

Martapura Kecamatan Aluh-Aluh Kabupaten Banjar, meliputi: 

a. Faktor pengalaman  

Dari penyajian data di ketahui bahwa pengalaman guru di Madrasah 

Madrasah Aliyah Negeri 5 Martapura Kecamatan Aluh-Aluh Kabupaten Banjar 

khususnya guru yang memegang mata pelajaran Aqidah Akhlak Beliau mengajar 
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dari tahun 2007 hingga sekarang kurang lebih 5 tahun. Misalnya Ketika beliau 

mendapati anak yang nakal tapi pintar dan tidak nakal tapi tidak pintar. 

Berdasarkan pengalaman Beliau yang lama dalam mengajar beliau pasti bisa 

melakukan penilaian tehadap anak yang seperti ini, kemungkinan besar beliau 

banyak menemuinya. 

b. Faktor minat Guru 

Dari penyajian data diketahui bahwa minat guru juga merupakan kendala 

dalam melaksanakan Evaluasi Ranah Afektif ini apabila guru tersebut tidak 

mempunyai minat dalam melakukan penilaian ranah afektif  maka tidak akan 

terlaksana evaluasi tersebut. Misalkan saja beliau sedang sakit, karena malas 

sehingga beliau tidak mempunyai kesiapan untuk menilai. Seorang Guru itu harus 

menyadari walaupun sedang sakit tetap harus melaksanakan tugasnya asalkan 

sakitnya itu tidak parah banget, dan tidak ada kata malas untuk melakukan 

penilaian karena penting sekali untuk mengetahui tingkat kemampuan peserta 

didik dalam menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari agar bisa mencari 

solusinya bagi yang belum bisa menerapkan. 

c. Waktu dan tenaga  

Dari penyajian data di ketahui bahwa waktu yang digunakan untuk 

melakukan penilaian ranah afektif ini jangkanya relatif lama karena dilakukan 

dengan cara mengobservasi perorangan dan dalam satu hari tidak bisa menilai 

keseluruhan, mungkin hanya beberapa orang saja. 

Penilaian ranah afektif ini memerlukan tenaga untuk memikirkannya apa-

apa saja ranah afektif yang sering terjadi di dalam kelas, sehingga bisa membuat 
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rubrik penilaian afektif. Jadi Beliau meluangkan waktu untuk bepikir agar bisa 

membuat alat untuk menilai afektif. 

d. Faktor lingkungan sekolah 

Dari penyajan data  diketahui bahwa keadaan lingkungan sekolah di 

Madrasah Aliyah Negeri 5 Martapura Kecamatan Aluh-Aluh Kabupaten Banjar. 

Selama melaksanakan penilaian afektif apabila siswa dan siswinya ribut maka 

tidak bisa melaksanakan penilaiaan ranah afektif misalnya setelah mata pelajaran 

panjaskes guru tidak memberikan waktu untuk istirahat beberapa menit langsung 

saja melanjutkan mata pelajaran selanjutnya. Sebaiknya diberikan istirahat 

beberapa menit sehingga mereka lebih siap menerima pelajaran selanjutnya  bisa 

melakukan penilaian ranah afektif. 

 


